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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil pembahasan yang telah 
diuraikan yaitu tentang penciptaan motif batik yang terinspirasi dari Siger 
Lampung dan warna merah batik Lasem dalam busana street style fesyen 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
Dalam mencipta motif batik penulis mengambil sumber ide Siger 
Lampung dan warna merah batik Lasem. Ciri khusus dalam penciptaan 
motif batik yaitu membuat visualisasi mahkota Siger Lampung ke dalam 
motif batik yang dijadikan sebagai motif utama dengan perpaduan warna 
merah batik Lasem sebagai warna dasar kemudian mewujudkan ke dalam 
busana kasual bergaya street style. Secara keseluruhan teknik dalam 
pembuatan batik menggunakan teknik batik tulis. Proses pembuatan batik 
tulis meliputi tahapan persiapan alat dan bahan, mordanting, proses 
mendesain motif batik kemudian diterapkan di atas kain rayon super, 
membatik dengan menggunakan canting ditutupi dengan malam, dan 
proses pewarnaan menggunakan warna sintetis, serta pelorodan kain yang 
telah dibatik. 
Pengaplikasikan motif batik yang terinspirasi mahkota Siger 
Lampung dan warna merah batik Lasem dibuat busana street style fesyen. 
Terwujudnya karya busana kasual street style ini menggunakan mode 
perancangan melalui sketsa alternatif, sketsa terpilih, dan desainning, serta 
metode manual dan masinal yang keseluruhannya terangkai dalam tahapan 
proses perwujudan yang panjang. Secara keseluruhan busana dibuat dalam 
balutan siluet A-line dan I-line, hadir dalam beberapa macam potongan 
busana kasual dari busana terusan dan potongan atas dan bawah. Kain 
batik dipadankan dengan kain denim, sehingga memperlihatkan busana 
yang easy going.  
Dalam pembuatan karya ini penulis juga menyadari bahwa 
mahkota Siger juga bisa menjadi kekayaan motif batik, terutama di daerah 
79 
 
 
 
Lampung. Adanya kreativitas bentuk penciptaan dan modifikasi terhadap 
batik, kita patut berbangga hati dan terus mendukung batik sebagai 
identitas bangsa agar tetap lestari. Semoga kita dapat memberikan ide-ide 
kreatif pada dunia batik dan fesyen. 
B. SARAN 
Saran yang ingin disampaikan adalah diantaranya dari hambatan-
hambatan yang dialami oleh penulis selama proses perwujudan karya 
yaitu, pemilihan malam yang kurang bagus dan kurang hati-hati pada 
proses pencantingan dan pencelupan warna yang menjadikan malam 
menjadi pecah-pecah. Kemudian untuk penembokan batik lebih baik 
menggunakan canting daripada kuas, supaya suhu panas pada cairan 
malam  tidak cepat dingin dan supaya malam bisa tembus pada kain 
bagian belakang. Selain itu pada proses penembokan sebaiknya harus 
benar-benar di cek dengan teliti apakah malam yang menutupi motif yang 
sudah diwarna tembus sampai bagian belakang kain, dan jangan terlalu 
tipis tembokan malamnya agar saat kain diwarna tidak mudah merembes 
kedalam kain. Kedua, banyak melakukan percobaan pewarnaan sebelum 
memulai proses pewarnaan pada kain yang sudah di batik, untuk 
memastikan warna yang tepat dan perkiraan takaran warna yang perlu 
digunakan pada proses pewarnaan kain batik selain itu untuk 
meminimalisir kegagalan pada proses pewarnaan. Ketiga, jangan 
menunda-nunda tugas yang harus dikerjakan saat itu, supaya tugas-tugas 
yang seharusnya dikerjakan tidak semakin menumpuk dan pada akhirnya 
hanya akan menyusahkan diri sendiri. 
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